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BAB V 
SIMPULAN DAN REKOMENDASI 
5.1 Simpulan 
Membaca permulaan merupakan tahapan membaca paling dasar dimana di 
dalam pelajaran bahasa Indonesia di sekolah membaca permulaan diterapkan di 
kelas dasar/TK. Kemampuan membaca permulaan ini akan menjadi modal dalam 
mencapai kemampuan membaca tingkat selanjutnya. Kemampuan membaca 
permulaan penting dimiliki oleh setiap anak termasuk anak tunarungu karena 
dengan membaca permulaan anak tunarunguakan menguasai kemampuan 
membaca pemahaman sehingga lebih mudah mendapatkan informasi yang 
disampaikan di dalam bacaan tersebut. Pembelajaran membaca permulaan akan 
lebih baik apabila pembelajaran membaca permulaan tersebut dilandasi dengan 
asesmen karena dengan hasil asesmen tersebut pendidik yang akan memberi 
pelajaran akan mengetahui informasi mengenai kemampuan, hambatan, dan 
kebutuhan belajar membaca permulaan.  
Berdasarkan hasil temuan di lapangan yaitu SLB-B Prima Bhakti Mulia, 
sekolah belum memiliki instrumen asesmen membaca permulaan. Sekolah 
melaksanakan asesmen membaca permulaan hanya melalui observasi ketika awal 
dan saat pembelajaran berlangsung saja sehingga hal ini akan berdampak kepada 
lama didapatkannya informasi mengenai kemampuan, hambatan, dan kebutuhan 
belajar membaca permulaan anak tunarungu. Untuk mengatasi masalah tersebut 
maka disusunlah pengembangan instrumen asesmen membaca permulaan bagi 
anak tunarungu.  
Penyusunan instrumen asesmen membaca permulaan berdasar pada teori 
membaca permulaan yang dikemukakan oleh Sunardi & Muchlisoh (dalam 
Soendari & Nani, 2011, hlm. 66-68). Adapun komponen membaca permulaan 
yang dikembangkan meliputi 1) mengenal huruf kecil dan besar pada alphabet, 2) 
mengucapkan bunyi huruf yang terdiri dari konsonan tunggal, vokal, konsonan 
ganda, dan diftong, 3) menggabungkan bunyi membentuk kata, 4) variasi bunyi, 
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5) menggunakan analisa konteks, 6) menggunakan analisa struktural.Penyusunan 
instrumen asesmen membaca permulaan bagi anak tunarungu melalui tahap 
pembuatan kisi-kisi instrumen yang berisi komponen, sub komponen, indikator, 
deskriptor, teknik asesmen, serta jumlah dan nomor soal. Setelah pembuatan kisi-
kisi tahap selanjutnya adalah pembuatan butir-butir instrumen asesmen, instrumen 
tes, dan kriteria/rubrik penilaian. Butir isntrumen asesmen membaca permulaan 
bagi anak tunarungu yang disusun kemudian divalidasi oleh ahli. Adapun ahli 
yang melakukan validasi adalah dari tiga Sekolah luar Biasa (SLB) yang 
menyelenggarakan layanan pendidikan bagi anak tunarungu. Terdapat lima ahli 
yang melakukan validasi yaitu guru kelas dari SLB-B Prima Bhakti Mulia, SLBN 
A Citeureup, dan SLBN Cicendo Kota Bandung. Butir intrumen asesmen 
membaca permulaan yang divalidasi menyangkup kemampuan 1) mengenal huruf 
kecil dan besar pada alphabet, 2) mengucapkan bunyi huruf yang terdiri dari 
konsonan tunggal, vokal, konsonan ganda, dan diftong, 3) menggabungkan bunyi 
membentuk kata, 4) variasi bunyi, 5) menggunakan analisa konteks, 6) 
menggunakan analisa struktural. Selama proses validasi, para ahli memberikan 
banyak masukan dan perbaikan mengenai butir instrumen yang telah dibuat. 
Adapun masukan yang paling dominan terletak pada komponen nomor 3 yakni 
mengucapkan bunyi konsonan karena pada kenyataannya di lapangan siswa tidak 
belajar huruf konsonan secara terpisah. Selain itu, komponen nomor lima dan 
enam yakni menggunakan analisa konteks dan menggunakan analisa struktural 
juga dimodifikasi yang tadinya menganalisis isi bacaan dan struktur  bacaan 
menjadi hanya membacakan kalimat saja karena kemampuan membaca anak 
tunarungu belum sampai kepada tahap menemukan isi bacaan dan menganalisis 
struktur bacaan. Validasi dilakukan hingga tahap ke tiga. Berdasarkan hasil 
validasi tahap ke tiga ini, seluruh butir instrumen asesmen membaca permulaan 
bagi anak tunarungu yang meliputi butir instrumen asesmen dari komponen 1) 
mengenal huruf kecil dan besar pada alphabet, 2) mengucapkan bunyi huruf yang 
terdiri dari konsonan tunggal, vokal, konsonan ganda, dan diftong, 3) 
menggabungkan bunyi membentuk kata, 4) variasi bunyi, 5) menggunakan analisa 
konteks, 6) menggunakan analisa struktural sudah disetujui oleh para ahli dan 
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keseluruhan butir validasi bernilai 1 yang artinya seluruh butir instrumen sudah 
mengukur indikator sehingga instrumen asesmen membaca permulaan bagi anak 
tunarungu sudah dapat dipakai di lapangan. 
5.2 Rekomendasi 
Berdasarkan hasil dari pelaksanaan penelitian, peneliti memberikan 
rekomendasi sebagai berikut: 
1. Bagi Sekolah 
Peneliti berharap sekolah mempergunakan instrumen membaca permulaan 
bagi anak tunarungu yang telah dikembangkan oleh peneliti terkait komponen 
membaca permulaan 1) mengenal huruf kecil dan besar pada alphabet, 2) 
mengucapkan bunyi huruf yang terdiri dari konsonan tungga, vokal, konsonan 
ganda, dan diftong, 3) menggabungkan bunyi membentuk kata, 4) variasi bunyi, 
5) menggunakan analisa konteks, 6) menggunakan analisa struktural agar guru 
dapat mengetahui profil anak tunarungu pada aspek membaca permulaan 
2. Bagi guru 
Peneliti berharap guru mencermati pedoman pelaksanaan asesmen membaca 
permulaan dalam pelaksanaan asesmen membaca permulaan di Sekolah. Peneliti 
juga berharap instrumen asesmen membaca permulaan ini dijadikan sebagai acuan 
guru dalam menyusun program pembelajaran membaca bagi anak tunarungu.  
3. Bagi Peneliti selanjutnya 
Peneliti selanjutnya yang berminat melaksanakan penelitian mengenai 
pengembangan instrumen asesmen membaca permulaan bagi anak tunarungu 
disarankan untuk melakukan validasi dengan melibatkan lebih banyak ahli supaya 
hasil validasi instrumen lebih baik. Selain itu, alangkah lebih baik apabila butir 
instrumen yang disusun diuji reliabilitasnya supaya butir instrumen lebih 
dipercaya.  
 
